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ABSTRAK

KARAKTERISTIK DAN KOMPOSISI MINYAK ATSIRI DARI SAMPEL
GABUNGAN DAUN-RANTING LIMAU KUIT ASAL ASTAMBUL DAN
ARANIO (Oleh: Delfa Nayla Fitria; Pembimbing: Azidi Irwan, S.Si., M.Si.,
2023; 46 halaman)

Limau kuit diyakini merupakan jeruk khas Kalimantan Selatan. Limau kuit
memiliki aroma khas yang berbeda dari jeruk jenis lain dan diduga berasal dari
kandungan minyak atsirinya. Minyak atsiri dari limau kuit berpotensi untuk
diekstraksi dan diproduksi menjadi barang bernilai. Minyak atsiri limau kuit dari
gabungan daun dan ranting belum pernah dilaporkan sebelumnya. Komposisi
minyak atsiri dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan. Daerah penghasil
limau kuit di Kabupaten Banjar di antaranya terletak di Kecamatan Astambul dan
di Kecamatan Aranio. Dua tempat ini secara geografis memilki kondisi yang
berbeda terutama ketinggian lokasi, sehingga diduga memberikan perbedaan
terhadap hasil minyak atsiri. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan minyak
atsiri daun-ranting limau kuit dengan distilasi uap-air serta untuk mengetahui
karakteristik dan komposisinya dari masing-masing asal tanaman. Distilasi uap-air
(sistem kukus) dijalankan selama 6 jam pada suhu uap 60-70 °C. Minyak atsiri
daun-ranting limau kuit berwarna kuning muda transparan dan beraroma mirip
dengan sumbernya dengan rata-rata rendemen 0,6027% (v/b) atau 0,5062% (b/b).
Berat jenis, indeks bias, putaran optik, dan kelarutan dalam alkohol berturut-turut
pada minyak asal Astambul adalah 0,8540; 1,4792; (-)14,05; dan 1:6; dan Aranio
0.8495: 1.4792: (+)0.16, dan 1:7. Komponen penyusun minyak atsiri Astambul dan
Aranio berdasarkan hasil analisis GC-MS secara keseluruhan cenderung sama
dengan sejumlah perbedaan sebesar 25%. Jenis senyawa minyak atsiri asal
Astambul berjumlah 32, sedangkan Aranio 38 senyawa. Tiga senyawa utama pada
minyak atsiri asal Astambul dan juga Aranio adalah j~terpinena, o-simena, dan (+)-
bisiklogermakrena dengan %area berturut-turut pada Astambul ialah 29,24%;
13,22%: dan 6,38%; serta pada Aranio adalah 22.43%: 11,68%: dan 5,88%.

Kata kunci: daun-ranting limau kuit, minyak atsiri, distilasi uap-air, Astambul,
Aranio.
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ABSTRACT

CHARACTERISTICS AND COMPOSITIONS OF LIMAU KUIT LEAVES-
TWIGS ESSENTIAL OIL FROM ASTAMBUL AND ARANIO REGIONS
(By Delfa Nayla Fitria; Advisor: Azidi Irwan, S.Si., M.Si., 2023; 46 pages)

Limau kuit is believed to be a local orange from South Kalimantan. Limau kuit has
a distinctive aroma different from other oranges and is thought from its essential
oil. The essential oil from limau kuit has the potential to be extracted and produced
into valuable goods. Limau kuit essential oil from a combination of leaves and twigs
has never been reported before. The composition of essential oils is influenced by
genetic and environmental factors. The region producing limau kuit in Kabupaten
Banjar is in Kecamatan Astambul and Kecamatan Aranio. These places
geographically have different conditions, especially the altitude of the location, so
it is thought to have a difference in the essential oils. This research aims to obtain
essential oil from the leaves and twigs of limau kuit by hydrosteam distillation and
determine the characteristics and composition of each plant's origin. Hydrosteam
distillation was carried out for 6 hours at 60-70 °C. The essential oil of leaves and
twigs of limau kuit is transparent light yellow and has an aroma similar to the source
with an average yield of 0.6027% (v/w) or 0.5062% (w/w). The specific gravity,
refractive index, optical rotation, and solubility in alcohol, respectively, of
Astambul essential oil are 0.8540; 1.4792; (-)14.05; and 1:6; and Aranio 0.8495;
1.4792; (+)0.16, and 1:7. Based on the results of GC-MS analysis, the components
of Astambul and Aranio essential oils overall tend to be the same with a difference
of 25%. Number of compounds in essential oil from Astambul was 32, while from
Aranio was 38. The three main compounds in essential oils from Astambul and
Aranio are jterpinene, o-cymene, and (+)-bicyclogermacrene, with the respective
%area in Astambul essential oil, was 25%: 13.22%, and 6.38%; and Aranio was
22.43%; 11.68%; and 5.88%.

Keywords: limau kuit leaves-twigs, essential oil, hydrosteam distillation, Astambul,
Aranio.
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